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PELATIHAN PENILAIAN PERSEDIAAN DENGAN METODE ESTIMASI BAGI SISWA SMA 

KRISTEN YUSUF 

 

ABSTRAK 

 

Mitra dalam PKM ini adalah SMA Kristen Yusuf. Sekolah ini menjadi tempat yang dipilih karena memiliki 

lingkungan belajar yang kondusif dan dukungan yang baik dari pihak sekolah terhadap kegiatan akademik di luar 

jam pelajaran. Setiap tahun, Mitra selalu menyaring dan menyiapkan siswa-siswa berprestasi mengikuti lomba-

lomba akuntansi yang diadakan oleh berbagai perguruan tinggi tingkat nasional. Untuk itu, permasalahan yang 

dialami oleh Mitra saat ini adalah Mitra membutuhkan tambahan materi akuntansi untuk keperluan lomba tersebut, 

diantaranya tentang penilaian persediaan dengan metode estimasi. Kegiatan pelatihan diselenggarakan secara tatap 

muka (onsite) pada hari Kamis, 25 September 2025, dari pukul 15.05 hingga 16.40 WIB, diikuti oleh 4 siswa kelas 12 

dan kelas 11. Selama pelaksanaan, suasana kegiatan berlangsung dengan tertib, terarah, dan interaktif. Peserta 

antusias menjawab pertanyaan yang diberikan oleh tim PKM. Berdasarkan hasil kuesioner, sebagian besar siswa 

menyatakan puas terhadap kegiatan pelatihan ini. Mereka merasa bahwa penyampaian materi dilakukan dengan cara 

yang mudah dipahami, suasana kelas menyenangkan, dan instruktur mampu menjelaskan konsep dengan jelas. 

Beberapa siswa juga menyebutkan bahwa kegiatan ini membuat mereka lebih tertarik mempelajari dasar-dasar 

akuntansi secara mandiri. Luaran dari kegiatan ini ada 3 yaitu: Artikel Publikasi, Hak Kekayaan Intelektual (HKI), 

dan Produk/Prototype. 

 

Kata Kunci: Akuntansi, Persediaan, Gross Profit, Retail Method 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Persediaan merupakan salah satu aset bernilai yang dimiliki perusahaan untuk kemudian dijual 

kepada konsumen agar mendapatkan sejumlah keuntungan berupa uang atau alat tukar lainnya 

(Sadeli, 2022). Terdapat perbedaan jenis persediaan yang terdapat dalam perusahaan dagang dan 

perusahaan manufaktur. Persediaan dalam perusahaan dagang meliputi barang jadi yang 

sebelumnya dibeli dari pemasok untuk kemudian dijual kepada konsumen tanpa perusahaan harus 

memproduksi lebih lanjut atau mengubah struktur maupun bentuk barang tersebut untuk 

memperoleh keuntungan berupa uang. Maka dalam perusahaan dagang, barang yang belum terjual 

akan dicatat sebagai aset lancar. Nilai persediaan barang dagang dapat terdiri dari beberapa biaya 

yang terkait dengan transaksi pembelian persediaan tersebut, di antaranya adalah biaya 

transportasi, biasa asuransi dan biaya lainnya. Sementara itu, bagi perusahaan manufaktur 

persediaan dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu: persediaan bahan baku, persediaan  barang dalam 

proses, dan persediaan barang jadi (Sofia dkk, 2018). Perusahaan jenis ini membeli bahan baku 

dari pemasok lalu diproduksi lebih lanjut menjadi barang jadi (barang siap jual) yang kemudian 

dipasarkan dan dijual kepada konsumen.  

 

Dalam mencatat persediaan barang, perusahaan dapat memilih metode pencatatan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Terdapat dua macam pencatatan yakni metode pencatatan secara Perpetual 

dan metode Periodik (Weygant et al, 2020). Pada sistem Pencatatan Perpetual, setiap kali terjadi 

penjualan maupun pembelian akan mempengaruhi akun inventory, sehingga nilai inventory yang 



  

tersisa dapat selalu diketahui. Meskipun demikian penghitungan kuantitas fisik inventory pada 

akhir periode tetap dibutuhkan untuk: (1) Mengecek keakuratan pencatatan inventory dan, (2) 

Menentukan inventory yang rusak maupunyang hilang. 

  

Sedangkan pada sistem Pencatatan Periodik, penghitungan kuantitas fisik inventory pada akhir 

periode dibutuhkan untuk: (1) menentukan inventory yang masih ada pada akhir periode dan, (2) 

menentukan cost of goods sold (harga pokok penjualan) selama periode tersebut (Yuniarwati dkk, 

2018). 

 

Menghitung fisik inventory dilakukan dengan cara menghitung, menimbang, atau mengukur 

masing-masing inventory (Weygant et al, 2022). Pada perusahaan yang memiliki ribuan item 

inventory, biasanya melakukan penghitungan fisik inventory pada saat penutupan bisnis atau pada 

saat aktivitas sedang longgar atau pada akhir periode akuntansi, agar menghasilkan penghitungan 

yang lebih akurat. Ada beberapa metode untuk menghitung harga pokok inventory, misalnya 

dengan metode Asumsi Aliran Biaya, yaitu: a) FIFO dan b) Average.  

 

Metode FIFO mengasumsikan bahwa barang atau unit persediaan yang pertama kali dibeli atau di 

produksi (manufaktur) akan menjadi barang yang pertama kali dijual atau digunakan dalam proses 

produksi. Metode ini sering dianggap paling logis karena mendekati alur pergerakan fisik barang 

pada sebagian besar industri, terutama barang yang memiliki masa kadaluarsa atau mengalami 

penurunan kualitas seiring waktu, seperti produk makanan, minuman, dan obat-obatan. Metode 

Average menggunakan perhitungan harga rata-rata dari seluruh persediaan yang tersedia selama 

periode tertentu. Perhitungan rata-rata dapat dilakukan secara perpetual (moving average) atau 

periodik (weighted average), tergantung pada sistem pencatatan persediaan yang digunakan. 

Konsep ini menggabungkan seluruh biaya pembelian persediaan, kemudian membaginya dengan 

jumlah unit persediaan yang tersedia, sehingga setiap unit memiliki nilai yang sama (Warren et 

al., 2019; Weygant et al, 2022). 

 

Dalam praktiknya tidak semua perusahaan dapat melakukan penilaian fisik persediaan setiap saat 

karena perusahaan sedang mengalami hambatan yang membuat penilaian fisik menjadi sangat sulit 

untuk dilaksanakan. Perusahaan akan melakukan estimasi persediaan dalam situasi: (1) kebutuhan 

laporan sementara, (2) kondisi yang mendesak seperti kebakaran, banjir, atau pencurian massal 

sehingga perhitungan fisik menjadi tidak mungkin, (4) efisiensi waktu dan biaya, untuk bisnis 

besar, menghitung seluruh persediaan fisik di luar jadwal resmi bisa memakan waktu dan biaya 

besar, atau (4) pemantauan internal dimana manajemen sering memerlukan perkiraan cepat 

mengenai nilai persediaan untuk mengendalikan pembelian, menentukan harga jual, atau 

mengukur tingkat perputaran persediaan.  

 

Estimasi persediaan sendiri dibagi menjadi dua metode yakni metode Gross profit dan Metode 

Retail (Yuniarwati, 2018). Gross Profit Method (metode laba kotor) adalah metode estimasi 

persediaan yang didasarkan pada hubungan historis antara penjualan dan laba kotor perusahaan. 

Prinsip dasarnya adalah bahwa jika persentase laba kotor dari penjualan diketahui dan relatif stabil, 

maka HPP dapat diestimasi. Setelah HPP diperoleh, persediaan akhir dapat dihitung. Rumus 

metode gross profit adalah: 

 



  

 
  

 

Retail Method atau metode eceran, adalah metode estimasi persediaan yang menggunakan 

perbandingan antara total harga pokok barang dan total harga jual eceran barang tersebut. Rasio 

ini kemudian nantinya akan diaplikasikan pada nilai persediaan akhir (biasanya dalam harga 

eceran) untuk mengonversinya menjadi harga pokok. 

 

Rumus Retail Method adalah: 

 

 
 

Latar belakang kegiatan PKM ini adalah didasari oleh kesadaran akan pentingnya peranan 

pendidikan sebagai investasi jangka panjang bagi suatu negara dalam mengembangkan 

kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan bangsa Indonesia (Sariningsih dkk., 2022). 

Terkait hal ini, SMA Kristen Yusuf sangat mendukung peserta didiknya untuk memperoleh ilmu 

dengan maksimal bahkan berprestasi di luar sekolah. Setiap tahun, Mitra selalu menyaring dan 

menyiapkan siswa-siswa berprestasi untuk percaya diri dan mau meningkatkan kemampuan 

hardskill dan softskill mereka melalui lomba-lomba akuntansi yang diadakan oleh berbagai 

perguruan tinggi tingkat nasional. Terbukti, dengan persiapan yang matang, sekolah ini mampu 

memenangkan berbagai acara lomba yang diikuti. 

 

Permasalahan yang dialami oleh Mitra saat ini adalah Mitra membutuhkan tambahan materi 

akuntansi yang mendalam dan melebihi kurikulum yang ada di sekolah untuk mempersiapkan 

peserta didik yang terseleksi untuk mengikuti lomba akuntansi. Salah satu topik akuntansi yang 

ingin mereka berikan kepada para siswa adalah tentang penilaian persediaan dengan metode 

estimasi, dimana materi ini seharusnya diperoleh di tingkat perguruan tinggi. Sebagai solusi atas 

permasalahan ini, maka pelatihan ini diadakan metode penyampaian yang mudah dan menarik 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa ketika mempelajari materi 

akuntansi. Berbagai bukti empiris telah diperoleh bahwa melalui kegiatan pelatihan yang 

diadakan di SMA secara luring dalam rangka literasi materi akuntansi dasar, telah memberikan 

dampak yang positif bagi Mitra dalam meningkatkan kemampuan para siswa memahami ilmu 

akuntansi secara lebih mendalam (Adang dkk, 2025; Yanti dkk, 2024; Wirianata dkk, 2024, dan 

Imelda dkk, 2024). 



  

 

Lebih jauh, PKM ini juga mendukung peta jalan PKM dan tema unggulan yang ada dalam Rencana 

Induk Penelitian dan PKM, yaitu Pengelolaan Bisnis Berkelanjutan yang Efektif dan Efisien. 

Kegiatan  ini diharapkan dapat mendorong para siswa SMA Kristen Yusuf untuk dapat 

menerapkan akuntansi persediaan ketika terjun ke masyarakat atau melakukan kegiatan 

kewirausahaan. 

 

2. METODE PELAKSANAAN  

 

Berikut adalah penjabaran bentuk/jenis metode pelaksanaan dalam PKM ini. Pertama, 

menggunakan pendekatan berbasis Teori. Tim PKM memberi penjelasan materi yang dirangkum 

dalam Modul pelatihan yaitu: pengertian persediaan, jenis-jenis persediaan, akuntansi untuk 

persediaan, metode penilaian persediaan, metode gross profit dan retail. Siswa diajak untuk 

interaktif supaya terjadi diskusi dua arah. Setelah itu materi selesai dijabarkan, maka dilanjutkan 

dengan membahas soal latihan tentang menentukan nilai persediaan menggunakan metode gross 

profit dan retail.  Di akhir sesi, peserta diberikan sebuah soal kuis sebagai umpan balik.



 

 

Berikut adalah diagram alir Tahapan Pelaksanaan PKM: 

 

Tahap Persiapan 

Survey ke Mitra > Menemukan Permasalahan > Merancang Solusi Atas 

Permasalahan 

 

 

 

Tahap Pelaksanaan 

Menyusun Modul pelatihan > Melaksanaan Pelatihan > Melaksanakan Post 

Test/Kuis > Review Kuis > Pengisian Form Evaluasi oleh Peserta > 

Dokumentasi 

 

 

 

Tahap Akhir 

Menyusun Laporan Akhir, Artikel Publikasi, Poster, Mendapatkan HKI atas 

Poster, dan Membuat Produk/Prototype 

 

 

4. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI 
 

Sesuai dengan kesepakatan antara pihak sekolah dan Tim PKM, maka kegiatan pelatihan 

dilaksanakan pada hari Selasa, 11 Februari 2024, mulai pukul 15.00 sampai 16.40 WIB. Tim 

pelaksana tiba di SMA Kristen Yusuf sekitar pukul 14.35 siang. Setibanya di sekolah Kristen 

Yusuf, Tim PKM disambut dengan hangat oleh pihak sekolah. Selanjutnya, pihak sekolah 

mengantar tim menuju ruangan pelatihan, yaitu Ruang Kelas lantai 2, yang telah disiapkan 

sebelumnya. Selain itu, pihak sekolah juga menyiapkan daftar hadir peserta. 

 

Sambil menunggu seluruh peserta pelatihan memasuki ruangan, Tim PKM mempersiapkan 

berbagai perlengkapan yang akan digunakan, seperti alat tulis (pulpen, spidol, dan penghapus), 

map berkas, konsumsi ringan. Peserta kegiatan merupakan siswa kelas lomba yang telah 

diseleksi oleh pihak sekolah berjumlah 6 orang, namun 2 siswa berhalangan sehingga yang ikut 

pelatihan adalah 4 orang. Sebelum sesi dimulai, Tim PKM membagikan materi pelatihan yang 

sudah difotocopi ke seluruh peserta. Pelatihan dimulai dengan perkenalan singkat antara pihak 

sekolah dan Tim PKM, kemudian dilanjutkan dengan pembukaan acara pelatihan.  

 

Gambar 1 

Situasi Persiapan Pelatihan 

 



 

 

 
 

 
 

Pada pukul 15.05 WIB, sesi pertama dimulai dengan penyampaian materi tentang persediaan. 

Penyampaian dilakukan secara tutorial dan interaktif oleh Dosen dengan mengacu pada modul 

pelatihan yang telah disusun sebelumnya. Materi mencakup pengantar akuntansi dasar, 

akuntansi dagang, serta penjelasan mengenai konsep mengenai estimasi persediaan. Sebelum 

masuk ke inti pembahasan, peserta terlebih dahulu diajak berdiskusi ringan mengenai 

pengetahuan akuntansi yang sudah pernah mereka pelajari di sekolah. Dari hasil tanya jawab, 

diketahui bahwa sebagian besar siswa belum terlalu memahami tentang persediaan, karena dari 

pelajaran ekonomi yang diberikan hanya membahas mengenai akuntansi jasa dan sedikit 

mengenai akuntansi dagang. 

 

Namun demikian, sesi pertama berjalan dengan antusiasme tinggi. Para peserta menyimak 

penjelasan dengan fokus, menjawab pertanyaan yang diberikan, dan beberapa bahkan aktif 

memberikan tanggapan. Hasil dari sesi ini menunjukkan bahwa materi persediaan berhasil 

dipahami dengan baik oleh peserta, sesuai dengan tujuan kegiatan. 

 

Gambar 2  

Situasi Saat Pelatihan Berlangsung 

 



 

 

 
 

 
 

Selanjutnya, sesi kedua dilanjutkan dengan pembahasan tentang metode estimasi persediaan 

(Gross Profit dan Retail) beserta contoh soal latihan. Pada sesi ini, peserta dilibatkan secara 

aktif untuk berdiskusi dan menyelesaikan soal bersama. Suasana kelas terasa santai namun 

produktif, dengan interaksi dua arah yang terjalin dengan baik antara pemateri dan peserta. Sesi 

kedua ini berlangsung selama kurang lebih 30 menit, dan hasil yang diperoleh cukup 

memuaskan. Sebagian besar siswa yang awalnya tidak memahami konsep gross profit dan 

retail method kini menjadi lebih mengerti. Peningkatan pemahaman ini terlihat dari cara 

mereka menjawab latihan soal dengan benar dan percaya diri. Pada akhir sesi, peserta diberikan 

satu soal kuis untuk dikerjakan selama 20 menit. Setelah dievaluasi, nilai kuis yang diperoleh 

sangat memuaskan, yaitu seluruh peserta mendapat nilai 100 dari 100. 

 

Secara keseluruhan, kegiatan berlangsung dengan tertib dan kondusif. Setiap siswa terlihat 

aktif, baik saat sesi penyampaian materi maupun pada bagian diskusi. Pihak sekolah pun 

memberikan tanggapan positif terhadap kegiatan ini dan berharap pelatihan seperti ini dapat 

dilakukan kembali di masa mendatang, khususnya bagi siswa di luar kelas lomba yang 

membutuhkan pemahaman dasar akuntansi sebagai bekal umum. 

 

Setelah pembahasan materi dan soal latihan, peserta diminta partisipasinya untuk mengisi 

kuesioner menggunakan Google Form. Adapun bentuk kuesioner dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 

 



 

 

 

Gambar 3 

Kuesioner Pelatihan 

 

Petunjuk: 

Berilah tanda silang (X) pada angka yang menyatakan pendapat Anda mengenai kondisi 

aktual di dalam pelatihan ini. 

Keterangan: 

1 = Sangat Setuju 4 = Tidak Setuju 

2 = Setuju 

3 = Netral 

5 = Sangat Tidak Setuju 

A. Tentang Pelatihan 

1 Pemahaman Tentang Materi Persediaan 1 2 3 4 5 

2 Apakah Sudah Paham Tentang Perhitungan Nilai 

persediaan dengan metode Gross Profit 

1 2 3 4 5 

3 Apakah Sudah Paham Tentang Perhitungan Nilai 

persediaan dengan metode Retail 

1 2 3 4 5 

4 Pemahaman Latihan Soal Materi Persediaan 1 2 3 4 5 

5 Apakah Materi Tersebut Bermanfaat 1 2 3 4 5 

6 Apakah Materi yang Diberikan Tersebut Bermanfaat 1 2 3 4 5 

7 Apakah Kegiatan Tersebut harus diadakan lagi 1 2 3 4 5 

 

Petunjuk: 

Pililah salah satu jawaban antara (Ya) atau (Tidak) yang menyatakan pendapat Anda mengenai 

kondisi aktual di dalam pelatihan ini. 

A. Tentang Pelatihan 

1 Apakah Kegiatan Tersebut Harus Diadakan Lagi? Ya Tidak 

2 Apakah Kegiatan Tersebut Menarik? Ya Tidak 

 

Petunjuk: 

Berikan kritik Anda untuk pelatihan ini dan saran untuk pelatihan selanjutnya. 

 

Kritik 

 

 

 

 

Saran 

 

 

 

 

Terimakasih atas partisipasi Anda dalam mengisi kuesioner ini. 

 

Jawaban kuesioner yang diberikan kemudian diolah dengan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 4 

Hasil Kuesioner 

 



 

 

 
 

 
 

Luaran dari kegiatan ini ada 3 yaitu: Jurnal Nasional Terakreditasi, Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI) dan Produk/prototype. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PKM yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa poin 

penting yang dapat ditarik sebagai kesimpulan. 

Pertama, kegiatan ini dilaksanakan bersama SMA Kristen Yusuf sebagai pihak Mitra, yang 

berlokasi di Jembatan dua, Jl. Arwana Raya, RT.11/RW.12, Pejagalan, Kecamatan Penjaringan, 

Jakarta Utara. Sekolah ini menjadi tempat yang dipilih karena memiliki lingkungan belajar 



 

 

yang kondusif dan dukungan yang baik dari pihak sekolah terhadap kegiatan akademik di luar 

jam pelajaran. 

 

Kedua, kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 4 siswa kelas lomba yang terdiri dari siswa kelas 12 

dan kelas 11. Para peserta dipilih berdasarkan rekomendasi guru dan minat mereka terhadap 

pengenalan ilmu akuntansi. Ketiga, kegiatan pelatihan diselenggarakan secara tatap muka 

(onsite) pada hari Kamis, 25 September 2025, dari pukul 15.05 hingga 16.40 WIB. Tim PKM 

memulai kegiatan dengan sesi pembukaan, perkenalan, dan penyampaian tujuan pelatihan, 

sebelum akhirnya memasuki tahap penyampaian materi. Selama pelaksanaan, suasana kegiatan 

berlangsung dengan tertib, terarah, dan interaktif, baik antara peserta dengan pemateri maupun 

antara sesama peserta. 

 

Keempat, pelatihan ini terbagi ke dalam dua sesi utama. Sesi pertama berfokus pada 

penyampaian materi selama yang berlangsung sekitar 45 menit. Pada sesi ini, peserta diberikan 

pemahaman dasar mengenai konsep akuntansi, khususnya terkait akuntansi dagang dan 

estimasi persediaan. Sesi kedua dilanjutkan dengan kegiatan penjelasan latihan soal sebagai 

bentuk feedback atau umpan balik atas materi yang telah disampaikan. Selama kegiatan 

penjelasan latihan soal ini para murid antusias untuk menghitung dan menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh tim PKM. Selama pelatihan berlangsung, antusiasme peserta terlihat 

sangat tinggi. Banyak siswa yang aktif bertanya, memberikan pendapat. Tingkat partisipasi ini 

menunjukkan bahwa metode penyampaian yang digunakan Tim PKM berhasil menarik 

perhatian dan meningkatkan motivasi belajar peserta. 

 

Kelima, dukungan pihak sekolah sangat membantu keberhasilan kegiatan ini. Sekolah 

memberikan fasilitas yang memadai, seperti penggunaan ruang kelas, penyediaan absensi 

peserta, serta bantuan teknis lainnya selama kegiatan berlangsung. Koordinasi antara Tim PKM 

dan pihak sekolah berjalan dengan baik sejak tahap persiapan hingga evaluasi akhir kegiatan. 

Terakhir, berdasarkan hasil kuesioner evaluasi yang dibagikan kepada peserta, sebagian besar 

siswa menyatakan puas terhadap kegiatan pelatihan ini. Mereka merasa bahwa penyampaian 

materi dilakukan dengan cara yang mudah dipahami, suasana kelas menyenangkan, dan 

instruktur mampu menjelaskan konsep dengan jelas. Beberapa siswa juga menyebutkan bahwa 

kegiatan ini membuat mereka lebih tertarik mempelajari dasar-dasar akuntansi secara mandiri. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PKM ini berhasil mencapai targetnya baik dari 

sisi pelaksanaan, keterlibatan peserta, maupun peningkatan pengetahuan.  

 

Walaupun kegiatan PKM ini berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil yang cukup baik, 

masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk pelaksanaan kegiatan 

serupa di masa mendatang. Pertama, cakupan peserta masih terbatas, yaitu hanya melibatkan 

siswa kelas lomba. Padahal, materi yang diberikan bersifat umum dan juga relevan bagi siswa 

lain yang memiliki minat terhadap akuntansi. Oleh karena itu, akan lebih baik jika kegiatan 

mendatang dapat melibatkan lebih siswa dan jenjang kelas, agar dampak kegiatan ini dapat 

dirasakan lebih luas di lingkungan sekolah. Kedua, durasi kegiatan masih cukup singkat yang 

kurang dari 2 jam. Hal ini disebabkan pihak sekolah hanya menyediakan waktu di luar jam 

sekolah agar tidak mengganggu kegiatan belajar siswa. Dengan waktu yang terbatas, 

pemaparan materi belum bisa dibahas secara mendalam, khususnya untuk topik-topik yang 

bersifat teknis seperti pencatatan transaksi dan perhitungan harga pokok penjualan.  

 

Untuk kegiatan berikutnya, disarankan agar pelatihan diadakan dalam beberapa sesi atau 

pertemuan. Dengan demikian, siswa memiliki waktu lebih banyak untuk memahami konsep 

dan berlatih mengerjakan contoh kasus secara bertahap. Selain itu, akan lebih baik jika kegiatan 



 

 

PKM mendatang dapat disertai dengan modul pelatihan yang lebih interaktif, misalnya melalui 

penggunaan media visual, simulasi sederhana, atau perangkat digital pembelajaran. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan peserta sekaligus membantu mereka memahami 

materi yang bersifat abstrak dengan lebih mudah. 

 
Ucapan Terima Kasih 

Kami berterima kasih kepada LPPM Universitas Tarumanagara, SMA Kristen Yusuf, dan 

Dekan FEB Untar, atas terselenggaranya kegiatan PKM ini. 
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1. Materi yang disampaikan pada saat kegiatan PKM 

 

PELATIHAN PENILAIAN PERSEDIAAN DENGAN METODE ESTIMASI BAGI 

SISWA SMA KRISTEN YUSUF 

 

Persediaan merupakan salah satu aset bernilai yang dimiliki perusahaan untuk kemudian 

dijual kepada konsumen agar mendapatkan sejumlah keuntungan berupa uang atau alat 

tukar lainnya. Terdapat perbedaan jenis persediaan yang terdapat dalam perusahaan dagang 

dan perusahaan manufaktur.  

 

Persediaan dalam perusahaan dagang meliputi barang jadi yang sebelumnya dibeli dari 

pemasok untuk kemudian dijual kepada konsumen tanpa perusahaan harus memproduksi 

lebih lanjut atau mengubah struktur maupun bentuk barang tersebut untuk memperoleh 

keuntungan berupa uang. Maka dalam perusahaan dagang, barang yang belum terjual akan 

dicatat sebagai aset lancar. Nilai persediaan barang dagang dapat terdiri dari beberapa biaya 

yang terkait dengan transaksi pembelian persediaan tersebut, di antaranya adalah biaya 

transportasi, biasa asuransi dan biaya lainnya.  

 

Dalam mencatat persediaan barang, perusahaan dapat memilih metode pencatatan sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. Terdapat dua macam pencatatan yakni metode pencatatan 

secara Perpetual dan metode Periodik.  

 

Pada sistem Pencatatan Perpetual, setiap kali terjadi penjualan maupun pembelian akan 

mempengaruhi akun inventory, sehingga nilai inventory yang tersisa dapat selalu diketahui. 

Meskipun demikian penghitungan kuantitas fisik inventory pada akhir periode tetap 

dibutuhkan untuk: (1) Mengecek keakuratan pencatatan inventory dan, (2) Menentukan 

inventory yang rusak maupunyang hilang. 

  

Sedangkan pada sistem Pencatatan Periodik, penghitungan kuantitas fisik inventory pada 

akhir periode dibutuhkan untuk: (1) menentukan inventory yang masih ada pada akhir 

periode dan, (2) menentukan cost of goods sold (harga pokok penjualan) selama periode 

tersebut. 

 

Menghitung fisik inventory dilakukan dengan cara menghitung, menimbang, atau 

mengukur masing-masing. Pada perusahaan yang memiliki ribuan item inventory, biasanya 

melakukan penghitungan fisik inventory pada saat penutupan bisnis atau pada saat aktivitas 

sedang longgar atau pada akhir periode akuntansi, agar menghasilkan penghitungan yang 

lebih akurat. Ada beberapa metode untuk menghitung harga pokok inventory, misalnya 

dengan metode Asumsi Aliran Biaya, yaitu: a) FIFO dan b) Average.  

 

Metode FIFO mengasumsikan bahwa barang atau unit persediaan yang pertama kali dibeli 

atau di produksi (manufaktur) akan menjadi barang yang pertama kali dijual atau digunakan 

dalam proses produksi. Metode Average menggunakan perhitungan harga rata-rata dari 

seluruh persediaan yang tersedia selama periode tertentu. Perhitungan rata-rata dapat 

dilakukan secara perpetual (moving average) atau periodik (weighted average), tergantung 

pada sistem pencatatan persediaan yang digunakan.  

 

Dalam praktiknya tidak semua perusahaan dapat melakukan penilaian fisik persediaan 

setiap saat karena perusahaan sedang mengalami hambatan yang membuat penilaian fisik 

menjadi sangat sulit untuk dilaksanakan. Perusahaan akan melakukan estimasi persediaan 

apabila tidak memungkinkan untuk melakukan perhitungan persediaan secara fisik, baik 

karena keterbatasan biaya, waktu maupun hal-hal penghambat lainnya. Estimasi persediaan 



 

 

biasanya dilakukan apabila berada dalam situasi: 

 

a.Kebutuhan laporan sementara, Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan interim 

per kuartal memerlukan data persediaan meskipun stock opname hanya dilakukan tahunan. 

 

b.Kondisi yang mendesak, dalam situasi seperti kebakaran, banjir, atau pencurian massal, 

perhitungan fisik menjadi tidak mungkin. Estimasi digunakan untuk menghitung kerugian 

persediaan. 

 

c.Efisiensi waktu dan biaya, untuk bisnis besar, menghitung seluruh persediaan fisik di 

luar jadwal resmi bisa memakan waktu dan biaya besar. Metode estimasi menjadi alternatif 

yang lebih efisien. 

 

d.Pemantauan internal, manajemen sering memerlukan perkiraan cepat mengenai nilai 

persediaan untuk mengendalikan pembelian, menentukan harga jual, atau mengukur tingkat 

perputaran persediaan. misalnya karena musibah kebakaran, kebanjiran atau manajer ingin 

membuat laporan keuangan interim misalnya bulanan atau triwulan.  

 

Estimasi persediaan dibagi menjadi dua metode yakni : 

1. Metode Gross profit. 

2. Metode Retail.  

 

Rumus metode Gross profit: 

 

Beginning Inventory  Xxxx 

Purchase xxxx  

Freight In xxxx  

Purchase Return  (xxxx)  

Purchase Discount (xxxx)  

Purchase Allowance (xxxx)  

Cost of Goods Purchased  Xxxx 

Cost of Goods Available for Sale Xxxx 

 

Sales  xxxx   

Sales Return (xxxx)   

Sales Discount (xxxx)   

Net Sales   xxxx  

Estimated Gross Profit  (xxxx)  

Estimated Cost of Goods Sold   (xxxx) 

Estimated Cost of Ending Inventory  Xxxx 

 

 
Sedangkan rumus untuk metode RETAIL adalah: 
 

   Cost  Retail 

Beginning Inventory  xxxx   xxxx 

Purchase  xxxx   xxxx  

Freight In  xxxx     



 

 

Purchase Discount (xxxx)     

Purchase Allowance                                      (xxxx)     

Purchase Return  (xxxx)   (xxxx)  

Goods Purchased   xxxx   xxxx 

Goods Available for Sale xxxx   xxxx 

        

Cost-to-Retail Ratio =  Goods Available for Sale at Cost x 100 %  

     Goods Available for Sale at Retail  

        

Sales      xxxx  

Sales Return     (xxxx)  

Net Sales      (xxxx) 

Ending Inventory at Retail    xxxx 

     
Estimated Cost of Ending Inventory = Cost-to-Retail Ratio X Ending Inventory at Retail 

 

SOAL  

 

SOAL 1. METODE GROSS PROFIT 
 
Pada tanggal 31 Juli 2024, gudang utama PT SUNSET dilanda kebakaran yang menghancurkan 
sebagian besar persediaan barang dagangan. Untuk keperluan klaim asuransi, perusahaan 
perlu memperkirakan nilai persediaan yang terbakar.  
Berikut adalah data akuntansi dari 1 Januari 2024 hingga 31 Juli 2024: 

1. Credit sales $600,000, 2/10, n/30. 
2. Sales return (dalam 10 hari) $ 50,000. 
3. Freight out (FOB destination point) $ 5,000. 
4. Beginning Inventory: $95,000 
5. Purchases $ 350,000, syarat 5/10, n/30. 
6. Purchases return and allowance (sebelum hari ke-10) berjumlah 35,000. 
7. Freight in (FOB shipping point) adalah $ 2,500. 

 
Selain itu, ditemukan bahwa barang yang tidak terbakar di gudang memiliki nilai jual sebesar 
$10,000.  
 
DIMINTA: 
Hitunglah perkiraan nilai persediaan yang terbakar pada 31 Juli 2024 dengan menggunakan 
metode laba kotor, apabila: 

a.  Tingkat Gross Profit Rate yang berlaku: 40% dari penjualan. 
b. Tingkat Gross Profit Rate yang berlaku: 40% dari harga pokok penjualan. 

 
SOAL 2 Perhitungan Persediaan dengan Metode RETAIL 
 
PT SUNRISE bergerak dalam bidang retail dan dalam menghitung nilai persediaannya, 
perusahaan menggunakan metode persediaan eceran (retail inventory method). Informasi 
mengenai persediaan selama bulan Juni 2024 adalah sebagai berikut (dalam Rp): 



 

 

 

 Cost Retail 

Beginning inventory 60.000.000 75.000.000 

Purchase 25.000.000 55.000.000 

Purchase discount 1.500.000 - 

Purchase return & allowance 4.000.000 5.000.000 

Freight in 500.000 - 

Sales - 110.000.000 

Sales return - 10.000.000 

 
Diminta: 
Hitunglah nilai persediaan akhir perusahaan per 30 Juni 2024 pada harga pokoknya! 
 

LEMBAR JAWABAN 
SOAL 1 

 
Beginning Inventory   

Purchase   

Freight In   

Purchase Return    

Purchase Discount   

Purchase Allowance   

Cost of Goods Purchased   

Cost of Goods Available for Sale  

 

Sales     

Sales Return    

Sales Discount    

Net Sales     

Estimated Gross Profit    

Estimated Cost of Goods Sold    

Estimated Cost of Ending Inventory   

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
SOAL 2 

   Cost  Retail 

Beginning Inventory      

Purchase       

Freight In       

Purchase Discount      

Purchase Allowance                                           

Purchase Return       

Goods Purchased       

Goods Available for Sale     

        

Cost-to-Retail Ratio =  Goods Available for Sale at Cost x 100 %  

     Goods Available for Sale at Retail  

        

Sales        

Sales Return       

Net Sales       

Ending Inventory at Retail     

     
Estimated Cost of Ending Inventory = Cost-to-Retail Ratio X Ending Inventory at 
Retail=………………………………………………………………………………………………………. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

Foto-foto kegiatan. 

 

 
 

 
 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2.LOGBOOK  

 

LOG BOOK PKM  

SKEMA PORTOFOLIO PERIODE II TAHUN 2025 

 

 

PELATIHAN PENILAIAN PERSEDIAAN DENGAN METODE ESTIMASI BAGI 

SISWA SMA KRISTEN YUSUF 

 

Hari/Tanggal Kegiatan Pelaksana Tempat 

 

Jumat /  

29 Agustus 2025 

Melakukan wawancara dengan 

wakil kepala sekolah bidang 

akademik secara daring untuk 

menganalisis situasi dan 

mengetahui permasalahan yang 

sedang dihadapi Mitra 

 

Ketua pelaksana 

 

Daring 

Senin – Jumat/ 

1-5 September 

2025 

Membuat proposal PKM dan 

Modul Pelatihan 

Ketua dan 

anggota 

pelaksana 

 

Kampus 

Untar II dan 

daring 

Rabu/ 10 

September 

2025 

 

Submit proposal PKM ke Lintar 

 

Ketua pelaksana 

 

Daring 

Kamis / 25 

September 2025 

 

Pelaksanaan kegiatan PKM secara 

luring  

Ketua dan 

anggota 

pelaksana; 

SMA Kristen 

Yusuf  

 

SMA Kristen 

Yusuf 

Senin / 20 

Oktober 2025 

Mendapatkan Surat Tugas PKM 

Reguler Periode II Tahun 2025 

NOMOR:0974/Int-

KLPPM/UNTAR/X/2025 

 

Ketua pelaksana 

 

Daring 

Senin-Jumat 

20-31 Oktober 

2025 

Melakukan rapat pembuatan 

Luaran PKM berupa: artikel 

publikasi di jurnal ber-ISSN, 

Poster untuk HKI, dan Laporan 

Produk/prototype  

 

Ketua dan 

anggota 

pelaksana 

 

Untar 

Kampus II 

dan Daring 

Senin, 03 

November 2025 

 

Mendaftarkan artikel publikasi di 

jurnal ber-ISSN 

 

Ketua pelaksana 

 

Daring 

Senin-Jumat 

03-07 November 

2025 

Menyiapkan Laporan Kemajuan, 

Logbook dan berkas lainnya 

untuk keperluan Monev, dan 

Ketua pelaksana 

 

Daring 



 

 

submit ke email 

abdimas_monev@untar.ac.id 

 

Senin-Jumat/ 10-

14 November 

2025 

Mengurus HKI (Paten) untuk 

produk Poster; submit sertifikat 

HKI dan Laporan 

Produk/prototype ke Sinta 

 

Ketua pelaksana 

 

Daring 

 02 Desember 

2025 

Menyelesaikan dan mengirimkan 

Laporan Akhir dan berkas-

berkasnya ke Lintar 

 

Ketua pelaksana 

 

Daring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Artikel Publikasi Jurnal 

 

a. Link Jurnal 

 

https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JSCS/article/view/1072 

 

b. Cover jurnal 

 

 
 

 

c. Artikel (di halaman terakhir) 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

4. Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

 

a. Sertifikat HKI 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

b. Karya HKI 

 

MODUL PELATIHAN PKM 

PELATIHAN PENILAIAN PERSEDIAAN DENGAN METODE ESTIMASI BAGI 

SISWA SMA KRISTEN YUSUF 

 

 

A. PENGERTIAN PERSEDIAAN 

 

Persediaan merupakan salah satu aset bernilai yang dimiliki perusahaan untuk kemudian 

dijual kepada konsumen agar mendapatkan sejumlah keuntungan berupa uang atau alat 

tukar lainnya. Terdapat perbedaan jenis persediaan yang terdapat dalam perusahaan dagang 

dan perusahaan manufaktur.  

 

Persediaan dalam perusahaan dagang meliputi barang jadi yang sebelumnya dibeli dari 

pemasok untuk kemudian dijual kepada konsumen tanpa perusahaan harus memproduksi 

lebih lanjut atau mengubah struktur maupun bentuk barang tersebut untuk memperoleh 

keuntungan berupa uang. Maka dalam perusahaan dagang, barang yang belum terjual akan 

dicatat sebagai aset lancar. Nilai persediaan barang dagang dapat terdiri dari beberapa biaya 

yang terkait dengan transaksi pembelian persediaan tersebut, di antaranya adalah biaya 

transportasi, biasa asuransi dan biaya lainnya.  

 

B. METODE PENCATATAN PERSEDIAAN 

 

Dalam mencatat persediaan barang, perusahaan dapat memilih metode pencatatan sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. Terdapat dua macam pencatatan yakni metode pencatatan 

secara Perpetual dan metode Periodik.  

 

Pada sistem Pencatatan Perpetual, setiap kali terjadi penjualan maupun pembelian akan 

mempengaruhi akun inventory, sehingga nilai inventory yang tersisa dapat selalu diketahui. 

Meskipun demikian penghitungan kuantitas fisik inventory pada akhir periode tetap 

dibutuhkan untuk: (1) Mengecek keakuratan pencatatan inventory dan, (2) Menentukan 

inventory yang rusak maupunyang hilang. 

  

Sedangkan pada sistem Pencatatan Periodik, penghitungan kuantitas fisik inventory pada 

akhir periode dibutuhkan untuk: (1) menentukan inventory yang masih ada pada akhir 

periode dan, (2) menentukan cost of goods sold (harga pokok penjualan) selama periode 

tersebut. 

 

 

C. METODE PENILAIAN PERSEDIAAN  

 



 

 

Menghitung fisik inventory dilakukan dengan cara menghitung, menimbang, atau 

mengukur masing-masing. Pada perusahaan yang memiliki ribuan item inventory, biasanya 

melakukan penghitungan fisik inventory pada saat penutupan bisnis atau pada saat aktivitas 

sedang longgar atau pada akhir periode akuntansi, agar menghasilkan penghitungan yang 

lebih akurat. Ada beberapa metode untuk menghitung harga pokok inventory, misalnya 

dengan metode Asumsi Aliran Biaya, yaitu: a) FIFO dan b) Average.  

 

Metode FIFO mengasumsikan bahwa barang atau unit persediaan yang pertama kali dibeli 

atau di produksi (manufaktur) akan menjadi barang yang pertama kali dijual atau digunakan 

dalam proses produksi. Metode Average menggunakan perhitungan harga rata-rata dari 

seluruh persediaan yang tersedia selama periode tertentu. Perhitungan rata-rata dapat 

dilakukan secara perpetual (moving average) atau periodik (weighted average), tergantung 

pada sistem pencatatan persediaan yang digunakan.  

 

Dalam praktiknya tidak semua perusahaan dapat melakukan penilaian fisik persediaan 

setiap saat karena perusahaan sedang mengalami hambatan yang membuat penilaian fisik 

menjadi sangat sulit untuk dilaksanakan. Perusahaan akan melakukan estimasi persediaan 

apabila tidak memungkinkan untuk melakukan perhitungan persediaan secara fisik, baik 

karena keterbatasan biaya, waktu maupun hal-hal penghambat lainnya. Estimasi persediaan 

biasanya dilakukan apabila berada dalam situasi: 

 

a.Kebutuhan laporan sementara, Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan interim 

per kuartal memerlukan data persediaan meskipun stock opname hanya dilakukan tahunan. 

 

b.Kondisi yang mendesak, dalam situasi seperti kebakaran, banjir, atau pencurian massal, 

perhitungan fisik menjadi tidak mungkin. Estimasi digunakan untuk menghitung kerugian 

persediaan. 

 

c.Efisiensi waktu dan biaya, untuk bisnis besar, menghitung seluruh persediaan fisik di 

luar jadwal resmi bisa memakan waktu dan biaya besar. Metode estimasi menjadi alternatif 

yang lebih efisien. 

 

d.Pemantauan internal, manajemen sering memerlukan perkiraan cepat mengenai nilai 

persediaan untuk mengendalikan pembelian, menentukan harga jual, atau mengukur tingkat 

perputaran persediaan. misalnya karena musibah kebakaran, kebanjiran atau manajer ingin 

membuat laporan keuangan interim misalnya bulanan atau triwulan.  

 

Estimasi persediaan dibagi menjadi dua metode yakni : 

4. Metode Gross profit. 

5. Metode Retail.  

 

Rumus metode Gross profit: 

 

Beginning Inventory  Xxxx 

Purchase xxxx  

Freight In xxxx  

Purchase Return  (xxxx)  

Purchase Discount (xxxx)  

Purchase Allowance (xxxx)  

Cost of Goods Purchased  Xxxx 

Cost of Goods Available for Sale Xxxx 

 



 

 

Sales  xxxx   

Sales Return (xxxx)   

Sales Discount (xxxx)   

Net Sales   xxxx  

Estimated Gross Profit  (xxxx)  

Estimated Cost of Goods Sold   (xxxx) 

Estimated Cost of Ending Inventory  Xxxx 

 

 
Sedangkan rumus untuk metode RETAIL adalah: 
 

   Cost  Retail 

Beginning Inventory  xxxx   xxxx 

Purchase  xxxx   xxxx  

Freight In  xxxx     

Purchase Discount (xxxx)     

Purchase Allowance                                      (xxxx)     

Purchase Return  (xxxx)   (xxxx)  

Goods Purchased   xxxx   xxxx 

Goods Available for Sale xxxx   xxxx 

        

Cost-to-Retail Ratio =  Goods Available for Sale at Cost x 100 %  

     Goods Available for Sale at Retail  

        

Sales      xxxx  

Sales Return     (xxxx)  

Net Sales      (xxxx) 

Ending Inventory at Retail    xxxx 

     
Estimated Cost of Ending Inventory = Cost-to-Retail Ratio X Ending Inventory at Retail 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOAL LATIHAN 

 

SOAL 1. METODE GROSS PROFIT 



 

 

 
Pada tanggal 31 Juli 2024, gudang utama PT SUNSET dilanda kebakaran yang menghancurkan 
sebagian besar persediaan barang dagangan. Untuk keperluan klaim asuransi, perusahaan 
perlu memperkirakan nilai persediaan yang terbakar.  
Berikut adalah data akuntansi dari 1 Januari 2024 hingga 31 Juli 2024: 

8. Credit sales $600,000, 2/10, n/30. 
9. Sales return (dalam 10 hari) $ 50,000. 
10. Freight out (FOB destination point) $ 5,000. 
11. Beginning Inventory: $95,000 
12. Purchases $ 350,000, syarat 5/10, n/30. 
13. Purchases return and allowance (sebelum hari ke-10) berjumlah 35,000. 
14. Freight in (FOB shipping point) adalah $ 2,500. 

 
Selain itu, ditemukan bahwa barang yang tidak terbakar di gudang memiliki nilai jual sebesar 
$10,000.  
 
DIMINTA: 
Hitunglah perkiraan nilai persediaan yang terbakar pada 31 Juli 2024 dengan menggunakan 
metode laba kotor, apabila: 

c.  Tingkat Gross Profit Rate yang berlaku: 40% dari penjualan. 
d. Tingkat Gross Profit Rate yang berlaku: 40% dari harga pokok penjualan. 

 
SOAL 2 Perhitungan Persediaan dengan Metode RETAIL 
 
PT SUNRISE bergerak dalam bidang retail dan dalam menghitung nilai persediaannya, 
perusahaan menggunakan metode persediaan eceran (retail inventory method). Informasi 
mengenai persediaan selama bulan Juni 2024 adalah sebagai berikut (dalam Rp): 
 

 Cost Retail 

Beginning inventory 60.000.000 75.000.000 

Purchase 25.000.000 55.000.000 

Purchase discount 1.500.000 - 

Purchase return & allowance 4.000.000 5.000.000 

Freight in 500.000 - 

Sales - 110.000.000 

Sales return - 10.000.000 

 
Diminta: 
Hitunglah nilai persediaan akhir perusahaan per 30 Juni 2024 pada harga pokoknya! 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LEMBAR JAWABAN 
SOAL 1 

 
Beginning Inventory   

Purchase   

Freight In   

Purchase Return    

Purchase Discount   

Purchase Allowance   

Cost of Goods Purchased   

Cost of Goods Available for Sale  

 

Sales     

Sales Return    

Sales Discount    

Net Sales     

Estimated Gross Profit    

Estimated Cost of Goods Sold    

Estimated Cost of Ending Inventory   

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

SOAL 2 
   Cost  Retail 

Beginning Inventory      

Purchase       

Freight In       

Purchase Discount      

Purchase Allowance                                           

Purchase Return       

Goods Purchased       

Goods Available for Sale     

        

Cost-to-Retail Ratio =  Goods Available for Sale at Cost x 100 %  

     Goods Available for Sale at Retail  

        

Sales        

Sales Return       

Net Sales       

Ending Inventory at Retail     

     
Estimated Cost of Ending Inventory = Cost-to-Retail Ratio X Ending Inventory at 
Retail=………………………………………………………………………………………………………. 

 
 

c.Bukti Submit HKI ke Sinta  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

5. Laporan Prototype/Produk 

 

a. Laporan Prototype 

 

LAPORAN PROTOTYPE 

YANG DIKIRIMKAN KE 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT (LPPM)  

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

 

 

Pelatihan Penilaian Persediaan Dengan Metode Estimasi Bagi Siswa 

SMA Kristen Yusuf 

SPK No.:  0974/Int-KLPPM/UNTAR/X/2025 
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A. RINGKASAN 

 

Prototype dalam kegiatan PKM ini adalah berupa Modul Pelatihan. Modul pelatihan ini 

disusun untuk mendukung penyampaian materi agar lebih teratur dan terarah sesuai dengan 

tujuan pelatihan. Modul ini berisi tentang Pengertian Persediaan, Jenis-Jenis Persediaan, 

Akuntansi Untuk Persediaan, Metode Penilaian Persediaan, Penerapan Metode Persediaan 

Gross Profit dan Retail. Untuk dapat memahami materi, peserta sangat perlu dibimbing 

melalui latihan soal yang sesuai dengan keadaan bisnis di Indonesia sehingga dapat 

memudahkan siswa untuk memahami praktik akuntansi persediaan. Selain itu, soal kuis 

diberikan untuk  mengevaluasi apakah pelatihan yang diberikan telah berhasil membuat 

peserta memahami materi yang telah dijelaskan. Pembuatan modul dimulai dengan 

mengambil teori yang bersumber dari buku kuliah menggunakan Microsoft Word, kemudian 

dilanjutkan dengan membuat soal latihan dan kuis di Microsoft Excel, dan terakhir 

menyimpnnya dalam file Pdf. 

 

B. DESKRIPSI 

Modul yang berjumlah 6 halaman ini berisi penjelasan tentang : Pengertian Persediaan, 

Metode Penilaian Persediaan, Penerapan Metode Persediaan Gross Profit dan Retail, 

Soal Latihan dan Soal Kuis. Modul dibuat dengan 3 tahapan berikut ini: 

 

TAHAP PERSIAPAN 

Mencari referensi dari 3-4 buku financial accounting di perpustakaan Untar, 

minimal terbitan 7 tahun terakhir, penerbit dari luar dan dalam negeri 

 

 

 

TAHAP PELAKSANAAN 

Menyusun teori tentang Pengertian Persediaan, Metode Penilaian Persediaan, 

Penerapan Metode Persediaan Gross Profit dan Retail, diketik menggunakan Ms. 

Word. 

 

 

 

 

TAHAP AKHIR 

Membuat Soal Latihan dan Soal Kuis, beserta jawabannya menggunakan Ms. 

Excel dan menggabungkannya dengan file Ms. Word teori. 

 

 

C. GAMBAR/FOTO PRODUK PENDUKUNG 



 

 

 

 

 

D. HKI   

 



 

 

 
 

 

Jakarta, 10 November 2025 

Ketua Pelaksana 

 

 

 
 

Yanti, S.E., M.Si., Ak., CA  

NIDN/NIDK: 0313047501/10197001 



 

 

b. Bukti Upload Laporan Prototype ke Sinta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


